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ix  ABSTRAK Penelitian ini bertujuan mengetahui proses digitalisasi arsip di Balai Arsip Statis dan Tsunami (BAST). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan sistematis mengenai pelaksanaan digitalisasi arsip. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap pengawai yang terlibat langsung dalam kegiatan digitalisasi arsip. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses digitalisasi arsip di BAST telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan persiapan arsip, pemindaian, pemberian metadata, penyimpanan, serta pemeliharaan arsip digital. Namun, dalam pelaksanaanya masih terdapat kendala, khususnya keterbatasan sarana prasarana berupa kurangnya perangkat pemindaian (scanner) serta keterbatasan jumlah tenaga kerja, yang berdampak pada belum optimalnya proses digitalisasi arsip.  
Kata kunci: Digitalisasi Arsip, Balai Arsip Statis dan Tsunami, Arsip Statis  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
   



1  BAB I 
PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  Arsip merupakan suatu dokumen yang sering ditemui. Kearsiapan sangat berhubungan erat dengan kegiatan surat menyurat, baik yang terdapat di Instansi Pemerintahan maupun swasta. Dokumen kearsipan memegang peranan yang sangat penting sebagai sumber informasi dan pusat ingatan bagi suatu organisasi. Kegiatan surat menyurat atau dokumen arsip yang sering ditemukan adalah arsip fisik yang berbasis kertas dan arsip digital yang berbentuk file.1 Dokumen arsip dapat dinyatakan sebagai memori suatu negara atau bangsa yang berisi berbagai bukti-bukti. Arsip tersebut merangkum pengalaman masa sekarang maupun masa yang akan datang. Arsip juga dapat berfungsi sebagai catatan sosial publik dan bukti otentik dari memori publik dan pencapaiannya.2 Arsip memiliki nilai historis dan ilmiah yang sangat tinggi sehingga arsip merupakan sebagai warisan yang tidak dapat tergantikan bagi generasi  berikutnya. Arsip didalamnya terkandung informasi yang dapat menjadi sumber utama dalam pembelajaran sejarah serta berperan sebagai referensi ilmu pengetahuan yang berharga. Oleh karena itu upaya pelestarian arsip harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan guna menjaga nilai historis dan fungsionalnya. Sebagaimana yang dikemukan oleh Retno (2019) di dalam penulisan Khaeruddin (2023), Arsip memiliki peran penting sebagai sumber ilmu pengetahuan dan pembelajaran sehingga perlu dilestarikan dengan baik agar dapat terus dimanfaatkan di masa depan.3 Salah satu cara pelestarian arsip dan tetap menjaga keamanan informasi dapat juga digunakan dengan cara transformasi dari bentuk hard copy ke dalam                                                            1 Fahmi, I, N., Alaydrus, A & Budiman. Studi Tentang Pengelolaan Kearsipan dalam Menunjang Pelayanan Publik (Perbandingan di Kantor Kelurahan Rawanmakmur dan Kantor Kelurahan Teluk Lerong  Ulu). Jurnal Ilmu Pemerintahan. 6 (4). 2018. Hlm 1565-1578. 2 Riyanto, Wulandari, A., Nurhayati, A., Endang, W. O. Peran Arsip Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan dan Peradaban Bangsa. Jurnal Publis. 5 (2). 2021. Hlm 57-63.   3 Khaeruddin, Afdalia, N & Mustari, U, A. Pelestarian Arsip di Era Digital. Amarthapura 
: Historical Studied Journal. vol 2, No.2. tahun  2023. Hlm 63-67.  



2  bentuk arsip digital. Perkembangan teknologi di masa sekarang dapat mempermudah dalam menjaga dan merawat arsip-arsip penting.4 Transformasi digital merupakan transformasi awal yang menciptakan cara baru yang lebih efesien untuk dapat meggantikan proses yang lama dalam melakukan sesuatu, kegiatan ini juga dilakukan melalui penggunaan dan pemanfaatan teknologi yang ada. Transformasi digital juga bertujuan sebagai suatu proses untuk meningatkan suatu entesitas yang dipicu oleh perubahan signifikan pada propertinya yang di dalamnya terdapat komputasi, adopsi teknologi informasi, komunikasi serta konektivitas.5 Meningatkan aksebilitas informasi merupakan alasan utama yang penting pada transformasi dari arsip fisik ke arsip digital. Arsip digital dapat membantu atau mengakses informasi secara cepat dan mudah yang mereka butuhkan tanpa adanya kendala oleh batasan ruang dan waktu. Arsip digital dapat diakses oleh para pengguna di berbagai lokasi. Format arsip digital dapat disimpan lebih baik melalui sistem keamanan dan persandian data, serta pemulihan data dapat dilakukan secara efektif jika terjadinya kehilangan ataupun kerusakan dokumen.6 Dalam skala nasional, digitalisasi arsip sangat penting dalam proses penyesuaian regulasi resmi. Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) telah menerbitkan peraturan kepala ANRI N0.2 tahun 2021 tentang pedoman digitalisasi arsip statis regulasi ini menegaskan bahwa digitalisasi harus dilakukan dengan standar tertentu, mulai dari tahap seleksi arsip, pemindaian, pemberian meta hingga tempat penyimpanan digital. 7 Provinsi Aceh merupakan salah satu wilayah yang mengalami bencana tsunami besar di abad 21. Peristiwa yang terjadi pada tanggal 26 Desember 2004 itu telah menimbulkan korban lebih dari 173.741 jiwa meninggal dan 394.539                                                            4 Putri, F, A.  Peran Arsiparis dalam pengelolaan otomasi Arsip di Era Digital. Jurnal 
Perpustakaan dan Kearsipan. 2 (2). 2022. Hlm 53-57.  5 Salsabila, R. Analisis kesiapan Madrasah dalam Transformasi Digital Arsip di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Raudlatul Muta’alim Jember. Jagad Pustaka : Jurnal Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi. 2 (1). 2025. Hlm 10-21.  6 Sudarsana, F, B, H., Suryana, S & Saprialman. Analisis digitalisasi Arsip di dinas Arsip dan perpustakaan kabupaten Karawang. Jurnal Review Pendidikan & Pengajaran. 7(3). 2024. 7Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2021 tentang Alih Media Statis dengan metode Konversi. Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia. Hlm 1-32. 



3  yang mengungsi.8 Dampak tsunami juga menyebabkan beberapa kerugian seperti rusaknya infrastruktur dan fasilitas umum lainnya.9  Salah satu contoh nyata dari dampak tsunami Aceh 2004 yaitu kerusakan arsip–arsip fisik seperti surat perusahaan, surat pemerintahan, surat kependudukan, Sertifikat tanah dan dokumen penting lainnya yang diakibatkan oleh terjangan air lumpur yang dahsyat. Banyak dokumen penting yang mengalami kerusakan bahkan hilang, sehingga menyulitkan upaya pemulihan data dan informasi pasca bencana.  Tahun 2005, tiga bulan pasca terjadinya bencana tsunami di Aceh. Arsip-arsip yang ada di Aceh diselamatkan dan dibawa ke Jakarta untuk dilakukan restorasi kembali oleh pihak Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). Arsip – arsip tersebut sangat penting sehingga dapat membuat kembalinya dokumen sebagai pengganti untuk mengembalikan Hak - hak keperdataan Masyarakat Aceh.  Pada tahun 2009 ANRI membentuk sebuah UPT yang diberi Nama Balai Arsip Tsunami Aceh (BATA) untuk dapat membantu mengelola arsip – arsip tersebut. Lembaga tersebut terus berkembang setelah dilakukan penyempurnaan terhadap Perka ANRI sehingga Balai Arsip berubah menjadi (BAST) Balai Arsip Statis dan Tsunami Aceh pada tahun 2017 yang letaknya di daerah Aceh Besar. BAST melakukan tugas pengolahan, preservasi serta layanan dan pemanfaatan arsip statis lembaga negara tingkat pusat dan Arsip tsunami juga berada dibawah tanggung jawab deputi bidang Konservasi arsip.10 Pada dasarnya, arsip memiliki peran strategis sebagai sumber informasi yang berfungsi menjaga memori kolektif, mendukung akuntabilitas kelembagaan, serta menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan. Arsip juga memiliki nilai administratif, hukum, historis, dan informatif yang harus dijaga keberlanjutannya. Namun, dalam praktik pengelolaan arsip, masih banyak arsip yang disimpan                                                            8 Sakdiah, H & Mauliza, E. Pemulihan Pasca Tujuh Belas Tahun Tsunami Aceh  dari Tinjauan Sosial dan Ekonomi Pada Masyarakat Kota Banda Aceh. Jurnal Sains Riset (JSR). 13 (1). 2023. Hlm 140 – 149.  9 Ningrum, F, A, S., Amalia, R, R, Y., Kusmiarto, Dharmawan, A., Wahananta, B, M & Ariks, E, Y. Pembangunan Kembali Pasca Tsunami Aceh Dikecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh : Analisis Spesial dan Sektoral. Jurnal Widya Bhumi.  3 (2). 2023. Hlm 81 – 98.  10 Balai Arsip Statis dan Tsunami. Pusat Studi Arsip Kebencanaan / Tsunami. ANRI Arsip 
Nasional Republik Indonesia. Https://bast.anri.go.id/page/profil/sejarah.  



4  dalam bentuk fisik seperti dokumen kertas, foto, dan peta, yang rentan mengalami kerusakan akibat faktor usia, lingkungan, maupun intensitas penggunaan. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, digitalisasi arsip menjadi salah satu upaya penting dalam pelestarian arsip sekaligus peningkatan aksesibilitas informasi. Digitalisasi diharapkan mampu menjaga keutuhan fisik arsip asli, mempermudah temu kembali informasi, serta meningkatkan efisiensi pengelolaan arsip. Meskipun demikian, pelaksanaan digitalisasi arsip tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti keterbatasan sarana prasarana, ketersediaan perangkat pemindaian, serta sumber daya manusia yang kompeten. Balai Arsip Statis dan Tsunami sebagai lembaga yang memiliki tugas dalam pengelolaan dan pelestarian arsip statis juga telah melaksanakan kegiatan digitalisasi arsip. Namun, sejauh mana proses digitalisasi tersebut dilaksanakan secara sistematis dan bagaimana kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya masih perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Proses 

Digitalisasi Arsip di Balai Arsip Statis dan Tsunami  (BAST). 

  1.2 Rumusan Masalah Bagaimana proses digitalisasi arsip yang dilaksanakan pada Balai Arsip Statis dan Tsunami  ? 1.3 Tujuan Penelitian Untuk mengetahui bagaimana proses digitalisasi Arsip dilakukan pada Balai Arsip Statis dan Tsunami.   
  



5  1.4 Manfaat Penelitian  Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yang dapat di uraikan sebagai berikut : a. Manfaat Teoritis  Penelitian ini memberikan wawasan pada metode, tantangan dan solusi dalam menjaga keaslian dan kualitas arsip dalam proses  digitalisasi arsip. Penelitian ini juga berkonstribusi pada pengembangan ilmu kearsipan serta menjadi referensi bagi studi lain yang berkaitan dengan digitalisasi dokumen bersejarah.  b. Malnfalalt Pralktis  Penelitialn ini membalntul Ballali ALrsip daln Tsulnalmi ALceh ulntulk mengelolal alrsip secalral efesien, meningkaltkaln alksebilitals balgi malsyalralkalt daln peneliti, sertal menjalgal alrsip dalri kerulsalkaln. Halsil penelitaln ini dalpalt julgal menjaldi alculaln balgi lembalgal lalin dallalm meneralpkaln sistem digitallisalsi alrsip yalng lebih almaln daln efesien.  1.5 Penjelalsaln Istilalh Penulis terlebih dahulu menjelaskan istilah-istilah kunci yang digunakan dalam penelitian agar tidak terjadi perbedaan pemahaman antara penulis dan pembaca. Penjelasan istilah ini juga dimaksudkan untuk memberikan batasan konsep yang jelas dan terarah, khususnya yang berkaitan dengan proses digitalisasi arsip di Balai Arsip Statis (BAST) sebagai lokasi penelitian. Dengan adanya penjelasan istilah ini, diharapkan pembahasan dalam penelitian dapat lebih sistematis dan memiliki kesamaan persepsi terhadap konsep yang digunakan. 
Arsip Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arsip adalah dokumen tertulis, gambar, atau catatan yang disimpan karena mempunyai nilai guna 



6  tertentu.11 Sementara itu, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan mendefinisikan arsip sebagai rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga maupun individu dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam penelitian ini, arsip tidak hanya dipahami sebagai dokumen, tetapi juga sebagai bukti autentik dari suatu kegiatan yang memiliki nilai administratif, hukum, dan sejarah.12 Dalam konteks Balai Arsip Statis (BAST), arsip merupakan sumber informasi yang telah melalui proses pengelolaan dan seleksi sehingga memiliki nilai guna jangka panjang. Arsip tersebut disimpan secara sistematis agar dapat digunakan kembali untuk kepentingan penelitian, layanan informasi, maupun pelestarian memori kolektif. 
Arsip Statis Arsip statis adalah arsip yang telah melalui proses penilaian dan dinyatakan memiliki nilai guna permanen sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan. Arsip ini tidak lagi digunakan dalam kegiatan administrasi sehari-hari, tetapi memiliki nilai penting dalam aspek sejarah, hukum, dan pertanggungjawaban nasional sehingga wajib dilestarikan oleh lembaga kearsipan.13 Dalam konteks Balai Arsip Statis (BAST), arsip statis menjadi objek utama dalam pengelolaan dan pelestarian arsip. Arsip tersebut berasal dari berbagai instansi yang telah diakuisisi oleh ANRI, seperti arsip pemerintahan, arsip kebencanaan (khususnya tsunami Aceh), serta arsip dokumentasi pembangunan dan kegiatan negara. Arsip ini dikelola tidak hanya untuk penyimpanan, tetapi juga untuk preservasi dan digitalisasi agar tetap dapat diakses tanpa merusak arsip fisiknya.                                                            11 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. (n.d.). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. https://kbbi.kemdikbud.go.id  12 Republik Indonesia. (2009). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan. https://peraturan.bpk.go.id  13 Republik Indonesia. (2009). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan. https://peraturan.bpk.go.id 



7  Digitalisasi Arsip Digitalisasi arsip adalah proses alih media arsip dari bentuk fisik menjadi bentuk digital melalui tahapan pemindaian (scanning), pengolahan, dan penyimpanan dalam sistem elektronik. Menurut Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), digitalisasi merupakan salah satu upaya pelestarian arsip untuk meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, serta keamanan arsip. Digitalisasi juga berperan sebagai strategi modernisasi dalam pengelolaan arsip agar informasi dapat diakses lebih cepat dan lebih luas, sekaligus mengurangi risiko kerusakan fisik arsip akibat faktor usia maupun lingkungan.14 Dalam konteks BAST, digitalisasi arsip dilakukan terhadap arsip statis yang memiliki nilai sejarah dan informasi penting, seperti arsip pemerintahan, arsip kebencanaan, serta arsip dokumentasi pembangunan, agar dapat diakses secara digital tanpa merusak dokumen aslinya.                                                             14 Arsip Nasional Republik Indonesia. (2021). Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2021 tentang Alih Media Arsip Statis dengan Metode Konversi. https://jdih.anri.go.id  



8  BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

 
 2.1 Kaljialn Pulstalkal Paldal penelitialn ini, penullis memalpalrkaln tigal penelitialn stuldi kalsuls yalng berkalitaln dengaln malsallalh yalng alkaln di teliti. Hall ini bertuljulaln ulntulk memberikaln rulalng lingkulp yalng lebih lulals balgi palndalngaln palral penelti daln pembalcal terhaldalp perkembalngaln ilmul pengetalhulaln. Penelitialn Putri, Anindya Handzikie tahun 2024 yang berjudul “ Digitalisasi Arsip Vital di Dinas Perpustakaan  dan Arsip Kabupaten Bandung dengan Pengunaan Teknologi Optical Character Recognition” Penelitian ini membahas proses digitalisasi arsip vital di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Bandung menggunakan teknologi Optical Character Recognition (OCR). Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan OCR membantu mempercepat pencarian arsip digital dan meningkatkan efisiensi pengelolaan arsip. Proses digitalisasi dilakukan melalui tahapan seleksi arsip, scanning, input metadata, OCR, hingga penyimpanan arsip digital. Namun, penelitian ini juga menemukan kendala berupa keterbatasan infrastruktur dan belum optimalnya integrasi sistem digital. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas proses digitalisasi arsip. Perbedaannya terletak pada penggunaan teknologi OCR dan objek penelitian yang digunakan.15   Penelitialn Hermawati, Y., Wahyono, E., Samsiyah, S., & Utami, H. D.  tahun 2021 yalng berjuldull “Digitalisasi Arsip di Kantor Kelurahan Pamulang Timur” Penelitian ini membahas pelaksanaan digitalisasi arsip di Kantor Kelurahan Pamulang Timur melalui proses pemindaian (scanning) arsip fisik menjadi arsip digital. Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi arsip membantu meningkatkan efisiensi kerja pegawai, mempercepat proses pencarian arsip, serta                                                            15 Putri, A. H. (2024). Digitalisasi Arsip Vital di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Bandung dengan Penggunaan Teknologi Optical Character Recognition. Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, 13(2). https://doi.org/10.24036/jiipk.v13i2.131998  



9  mengurangi risiko kehilangan dan kerusakan arsip fisik. Kendala yang ditemukan yaitu keterbatasan sarana dan kemampuan sumber daya manusia dalam pengelolaan arsip digital. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas proses digitalisasi arsip. Perbedaannya terdapat pada lokasi dan objek penelitian.16 Penelitialn Lolytasari & Dirsanala, A. tahun 2023 yang berjudul “ Digitalisasi Arsip dalam Mendukung Pelaksanaan E-Government” Penelitian ini membahas pengelolaan digitalisasi arsip yang dilakukan oleh Kantor Arsip Universitas Sumatera Utara dalam mendukung pelaksanaan e-government. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi arsip dilakukan melalui proses alih media arsip konvensional seperti foto, kaset, VHS, dan Betamax menjadi arsip digital agar dapat diakses masyarakat melalui jaringan informasi kearsipan nasional. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa digitalisasi arsip membantu preservasi arsip serta meningkatkan akses informasi publik. Penelitian ini relevan karena membahas proses digitalisasi arsip dan pemanfaatannya dalam sistem informasi digital.17 Talbel 2.1 Perbalndingaln Penelitialn Terdalhullul dengaln Penelitialn Ini 
No Peneliti 

dan Tahun 
Judul Metode 

Penelitia
n 

Persamaan 
dengan 

penelitian ini 

Perbedaan 
dengan 

penelitian ini 1 Putri, A. H. (2024) Digitalisasi Arsip Vital di Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Bandung Kulallitaltif Deskriptif Sama-sama membahas proses digitalisasi arsip, mulai dari scanning hingga Penelitian Putri berfokus pada penggunaan teknologi OCR dalam digitalisasi arsip vital,                                                            16 Hermawati, Y., Wahyono, E., Samsiyah, S., & Utami, H. D. (2021). Digitalisasi Arsip di Kantor Kelurahan Pamulang Timur. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 27(3). Link: https://repository.ut.ac.id/10432/1/III.A.1.b.2_3;%202021_Digitalisasi%20Arsip.pdf  17 Lolytasari, L., & Dirsanala, A. (2023). Digitalisasi Arsip dalam Mendukung Pelaksanaan E-Government. Shaut Al-Maktabah: Jurnal Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi, 15(1), 18–30. https://doi.org/10.37108/shaut.v15i1.963  



10  dengan Penggunaan Teknologi Optical Character Recognition penyimpanan arsip digital sedangkan penelitian penulis berfokus pada proses digitalisasi arsip di Balai Arsip Statis dan Tradisional tanpa menitik beratkan pada teknologi OCR. 2 Hermawati, Y., Wahyono, E., Samsiyah, S., & Utami, H. D. (2021) Digitalisasi Arsip di Kantor Kelurahan Pamulang Timur Kulallitaltif Deskriptif Sama-sama membahas digitalisasi arsip melalui proses scanning arsip fisik menjadi arsip digital. Penelitian Hermawati dkk. dilakukan di kantor kelurahan dan lebih berfokus pada peningkatan efisiensi administrasi, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada lembaga kearsipan dengan fokus pada proses digitalisasi arsip 3 Lolytasari, L., & Dirsanala, A. (2023) Digitalisasi Arsip dalam Mendukung Pelaksanaan E-Government Kulallitaltif Deskriptif  Sama-sama membahas digitalisasi arsip dan alih media arsip konvensional menjadi arsip Penelitian Lolytasari dan Dirsanala berfokus pada digitalisasi arsip untuk mendukung e-



11  digital. government, sedangkan penelitian penulis lebih berfokus pada proses digitalisasi arsip di Balai Arsip Statis dan Tradisional.   Berdasarkan tabel penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh penelitian memiliki persamaan dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama membahas digitalisasi arsip dalam pengelolaan arsip digital. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa digitalisasi arsip dilakukan melalui proses scanning, alih media, penyimpanan digital, serta bertujuan untuk mempermudah temu kembali arsip dan menjaga keutuhan arsip fisik. Namun, terdapat perbedaan pada objek dan fokus penelitian. Penelitian Putri (2024) lebih berfokus pada penggunaan teknologi OCR dalam digitalisasi arsip vital, penelitian Hermawati dkk. (2021) berfokus pada digitalisasi arsip untuk meningkatkan efisiensi administrasi di kantor kelurahan, sedangkan penelitian Lolytasari dan Dirsanala (2023) berfokus pada digitalisasi arsip dalam mendukung pelaksanaan e-government. Adapun penelitian penulis lebih berfokus pada proses digitalisasi arsip di Balai Arsip Statis dan Tsunami.  2.2 Lalndalsaln Teori 2.2.1 ALrsip  ALrsip memiliki pengertialn yalng dalpalt dipalhalmi dalri berbalgali alspek perspektif, balik secalral yulridis, leksikall daln alkaldemis. Menulrult perulndalng-ulndalngaln Nomor 43 talhuln 2009 tentalng Keralsipaln, alrsip merulpalkaln sulaltul peristiwal altalul rekalmaln kegialtaln yalng berbentulk dallalm medial sesulali 



12  perkembalngaln teknologi informalsi daln komulnikalsi yalng telalh dibulalt daln diterimal oleh pihalk negalral, pemerintalhaln daleralh, orgalnisalsi politik, orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln sertal lembalgal pendidikaln daln perulsalhalaln malulpuln perseoralngaln yalng berperaln sebalgali pelalksalnalalaln kehidulpaln bermalsyalralkalt. Hall ini menekalnkaln balhwalsalnnyal alrsip bulkaln halnyal sebalgali kulmpullaln dokulmen melalinkaln bulkti alultentik dalri berbalgali alktivitals yalng memiliki nilali pertalnggulng jalwalbaln.18 Menulrult KBBI (Kalmuls Besalr Balhalsal Indonesial), ALrsip dalpalt dialrtikaln sebalgali dokulmen tertullis, lisaln malulpuln visulall yalng terdalpalt dalri malsal lalmpalul daln disimpaln dallalm berbalgali bentulk, balik secalral tertullis seperti kertals malulpuln berbentulk elektronik seperti disket, kalset daln video. Paldal ulmulmnyal menulrult KBBI alrsip halnyal dalpalt dikelulalrkaln oleh instalnsi resmi daln disimpaln sertal dipelihalral ditempalt yalng khulsuls daln dijaldikaln sebalgali referensi. Hall ini menulnjulkkaln keberaldalaln alrsip tidalk halnyal berkalitaln paldal bidalng aldministralsi sehalri-halri, melalinkaln dalpalt julgal menjaldi bidalng pemelihalralaln walrisaln informalsi.19 Pengertialn alrsip menulrult palndalngaln secalral alkaldemis yalng dijelalskaln oleh ALndikal et all. 2023, menyaltalkaln balhwal alrsip aldallalh sulaltul rekalmaln kegialtaln altalul sekulmpullaln nalskalh yalng didallalmnyal terkalndulng keteralngaln sertal bulkti dalri pelalksalaln kegialtaln, sehinggal ketikal diperlulkaln dokulmen tersebult dengaln muldalh ditemulkaln kemballi. Penjelalsaln ini menulnjulkkaln fulngsi alrsip sebalgali bentulk pulsalt informalsi daln bulkti alultentik, sehinggal dalpalt digulnalkaln dallalm proses aldministralsi, penelitialn sertal pengalmbilaln kepultulsaln. ALrsip julgal tidalk halnyal semaltal-maltal sebalgali waldalh penyimpalnaln melalinkaln sebalgali perlengkalpaln yalng dalpalt menjalmin pertalnggulngjalwalbaln sertal kejelalsaln paldal sulaltul lembalgal.20 Hall ini menulnjulkkaln balhwal ALrsip diperlulkaln                                                            18 Republik Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2009, 
tentang Kearsipan. Https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/2009/43tahun2009UU.HTM 19 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring. Arsip. Diakses dari Http://kbbi.web.id/arsip 20 Andika, D, B & Irawati, Y, E. Strategi pemeliharaan arsip dinamis inaktif melalui alih media. Jurnal Ilmiah Informasi Science & Libary Universitas Semarang. 4 (1). Hlm 1-9. 2023.   



13  pengelolalaln dengaln calral sistemaltis daln efektif sejalk proses penciptalaln hinggal talhalp penyulsultalnnyal.21  Berdalsalrkaln ketigal alspek perspektif yalng telalh dijelalskaln dalpalt disimpullkaln balhwal definisi alrsip menulnjulkkaln sulaltul dokulmen yalng salngalt penting sebalgali rekalmaln informalsi yalng alsli, salh daln memiliki nilali yalng bergulnal. Suldult palndalng secalral hulkulm alrsip dialnggalp sebalgali bulkti pertalnggulng jalwalbaln negalral malulpuln individul. Secalral leksikall alrsip di jelalskaln sebalgali dokulmen yalng memiliki nilali sejalralh, sedalngalkaln suldult palndalng secalral alkaldemis alrsip merulpalkaln sulmber daltal daln informalsi yalng dalpalt dialkses kemballi ulntulk sulaltul kepentingaln. Oleh kalrenal itul, pengetalhulaln tentalng alrsip halruls dilalkulkaln secalral menyelulrulh ulntulk dalpalt memalhalmi dalri segi aldministralsi, hulkulm, penelitialn sertal pelestalrialn.  2.2.1.1 Tuljulaln ALrsip Menulrult perulndalng-ulndalngaln alrsip bertuljulaln ulntulk dalpalt menjalmin terciptalnyal alrsip dalri setialp kegialtaln yalng telalh dilalkulkaln balik dalri lembalgal kenegalralaln, pemerintalhaln malulpuln daleralh, lembalgal perulsalhalaln, pendidikaln, orgalnisalsi kemalsyalrsalkaltaln sertal individulall. ALrsip julgal dijaldikaln bulkti yalng salh daln dipercalyal sehinggal dalpalt digulnalkaln sebalgali allalt bulkti yalng jelals dallalm bidalng aldministralsi, pemeritalhaln malulpuln kehidulpaln malsyalralkalt. 22  ALrsip Nalsionall Repulblik Indonesial (ALNRI) menjelalskaln balhwal tuljulaln kealrsipaln yalitul menjalmin keselalmaltaln terhaldalp alrsip yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali bulkti pertalnggulng jalwalbaln dallalm kehidulpaln malsyalralkalt, balngsal daln negalral. ALrsip dialnggalp julgal sebalgali medial ulntulk melindulngi alset nalsionall, balik dalri segi bidalng sosiall, ekonomi, politik, buldalyal, pertalhalnaln sertal kealmalnaln. Selalin itul, alrsip julgal dihalralpkaln bisal meningkaltkaln kulallitals                                                            21 Fathurrahman, M. Pentingnya Arsip sebagai sumber informasi. Jurnal Ilmu 
perpustakaan dan informasi. 3(2).2018. 22 Republik Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2009, 
tentang Kearsipan. Https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/2009/43tahun2009UU.HTM 



14  pelalyalnaln terhaldalp pulblik melalluli proses pengelolalaln daln pemalnfalaltaln informalsi yalng jelals daln terpercalyal.23 Berdalsalrkaln  penjelalsaln dialtals, dalpalt disimpullkaln balhwal kealrsipaln bertuljulaln ulntulk menjalmin terciptalnyal alrsip yalng salh daln jelals, mendulkulng pertalnggulng jalwalbaln penyelenggalralaln terhaldalp negalral daln malsyalralkalt, melindulngi sertal menjalgal keselalmaltaln alset daln dalpalt meningkaltkaln kulallitals paldal pelalyalnaln pulblik melalluli medial informalsi yalng dalpalt secalral tralnspalralnsi.  2.2.2 Arsip statis  Arsip statis merupakan arsip yang memiliki nilai guna kesejarahan sehingga dipermanenkan penyimpanannya oleh lembaga kearsipan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, arsip statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena memiliki nilai guna kesejarahan, telah habis retensinya, dan berketerangan permanen yang telah diverifikasi oleh lembaga kearsipan. Berdasarkan pengertian tersebut, arsip statis tidak lagi digunakan secara langsung dalam kegiatan administrasi sehari-hari, tetapi tetap disimpan karena mengandung informasi penting yang memiliki nilai sejarah, nilai hukum, nilai budaya, dan nilai pertanggungjawaban bagi masyarakat maupun negara.24 Arsip statis memiliki kedudukan penting dalam sistem kearsipan nasional karena menjadi bagian dari memori kolektif bangsa. Arsip statis memuat berbagai rekaman informasi mengenai perjalanan sejarah, aktivitas pemerintahan, kehidupan sosial masyarakat, serta perkembangan budaya pada masa tertentu. Informasi yang terkandung di dalam arsip statis dapat menjadi sumber pengetahuan dan sumber pembelajaran bagi generasi mendatang. Rosmaniah, Santoso, dan Muhidin tahun 2022 menjelaskan bahwa arsip statis merupakan arsip permanen yang memiliki nilai informasi dan nilai sejarah sehingga perlu                                                            23 Arsip Nasional Republik Indonesia. Maksud, Tujuan dan Ruang Lingkup ANRI. Jakarta : ANRI. 2021. Https://anri.go.id/page/maksud-tujuan-dan-ruang-lingkup-anri.  24 Republik Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2009, 
tentang Kearsipan. Https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/2009/43tahun2009UU.HTM  



15  dilestarikan dan dikelola secara baik agar tetap dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Arsip statis tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai bukti autentik yang dapat menunjukkan fakta atas suatu peristiwa atau kegiatan yang pernah terjadi.25  Selain sebagai sumber informasi sejarah, arsip statis juga memiliki fungsi penting dalam mendukung akuntabilitas dan transparansi suatu lembaga. Informasi yang terdapat dalam arsip statis dapat digunakan sebagai alat bukti hukum maupun administratif dalam berbagai kepentingan masyarakat dan negara. Khaeruddin, Afdalia, dan Mustari  tahun 2023 menyatakan bahwa arsip statis memiliki nilai jangka panjang karena memuat informasi autentik yang dapat digunakan sebagai sumber penelitian, alat bukti, dan bahan pertanggungjawaban suatu lembaga. Oleh sebab itu, pengelolaan arsip statis perlu dilakukan secara sistematis dan profesional agar kualitas fisik maupun informasi arsip tetap terjaga dengan baik.26 Dalam konteks Balai Arsip Statis dan Tsunami Aceh (BAST), arsip statis memiliki peranan yang sangat penting karena berkaitan dengan dokumentasi sejarah bencana tsunami Aceh tahun 2004. Arsip yang tersimpan di BAST tidak hanya berupa dokumen tertulis, tetapi juga meliputi foto, rekaman video, rekaman suara, serta berbagai arsip lain yang berkaitan dengan peristiwa tsunami dan proses rehabilitasi pascabencana. Arsip tersebut menjadi sumber informasi penting mengenai salah satu peristiwa bencana terbesar di Indonesia yang memiliki dampak besar terhadap kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Aceh. Oleh karena itu, arsip tsunami Aceh yang tersimpan di BAST memiliki nilai sejarah yang tinggi dan perlu dijaga keberadaannya sebagai bagian dari memori kolektif masyarakat Aceh dan Indonesia. Keberadaan arsip statis juga memiliki hubungan erat dengan upaya pelestarian warisan dokumenter bangsa. Arsip yang memiliki nilai sejarah perlu dipelihara agar tidak mengalami kerusakan maupun kehilangan informasi akibat                                                            25 Rosmalnlalh, S. M., Salntoso, B & Mulhidin, S.AL. Digitallisalsi ALrsip Staltis paldal Malsa l Palndemi Covid-19 di pergulrulaln tinggi. Julrnall Pendidikaln Malnaljemen Perkalntoraln. 7 (2). 2022 26 Khalerulddin, ALfdallial, N & Mulstalri, UL, AL. Pelestalrialn ALrsip di Eral Digitall. ALmalrthalpulra l : Historicall Stuldied Joulrnall. vol 2, No.2. talhuln  2023. 



16  faktor usia, lingkungan, maupun bencana. ANRI  tahun 2021 menjelaskan bahwa arsip statis merupakan warisan dokumenter nasional yang harus dijaga keselamatannya melalui berbagai upaya preservasi dan pengelolaan arsip yang sesuai dengan prinsip-prinsip kearsipan. Pelestarian arsip statis sangat penting dilakukan agar informasi yang terkandung di dalamnya tetap autentik, utuh, dan dapat diakses dalam jangka panjang.27 Perkembangan teknologi informasi saat ini turut memengaruhi pengelolaan arsip statis. Arsip yang sebelumnya hanya disimpan dalam bentuk fisik kini mulai dialihkan ke dalam bentuk digital sebagai bagian dari upaya preservasi dan peningkatan akses informasi. Digitalisasi arsip statis menjadi langkah penting untuk mengurangi risiko kerusakan fisik arsip sekaligus mempermudah proses penyimpanan dan temu kembali informasi. Rosmaniah et al. tahun 2022 menjelaskan bahwa digitalisasi arsip statis dilakukan untuk menjaga keberlanjutan informasi serta meningkatkan efektivitas layanan arsip kepada masyarakat. Dengan adanya digitalisasi, arsip dapat diakses secara lebih mudah tanpa harus menggunakan dokumen asli secara langsung sehingga kondisi fisik arsip dapat lebih terjaga .28 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa arsip statis merupakan arsip permanen yang memiliki nilai sejarah, nilai informasi, nilai budaya, dan nilai pertanggungjawaban sehingga perlu dijaga, dipelihara, dan dilestarikan secara berkelanjutan. Arsip statis tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi dan alat bukti autentik, tetapi juga sebagai memori kolektif bangsa yang memiliki peran penting dalam menjaga identitas sejarah masyarakat dan negara.  2.2.2.1 Tujuan Arsip Statis Arsip statis memiliki tujuan utama untuk menjaga keselamatan informasi yang memiliki nilai sejarah, nilai hukum, dan nilai pertanggungjawaban nasional agar tetap dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Arsip yang telah menjadi                                                             27 Arsip Nasional Republik Indonesia. Maksud, Tujuan dan Ruang Lingkup. ANRI. Jakarta : ANRI. 2021. Https://anri.go.id/page/maksud-tujuan-dan-ruang-lingkup-anri.   28 Rosmalnlalh, S. M., Salntoso, B & Mulhidin, S.AL. Digitallisalsi ALrsip Staltis paldal Malsal Palndemi Covid-19 di pergulrulaln tinggi. Julrnall Pendidikaln Malnaljemen Perkalntoraln. 7 (2). 2022 



17  arsip statis tidak lagi digunakan dalam kegiatan administrasi sehari-hari, namun tetap dipertahankan keberadaannya karena mengandung informasi penting mengenai perjalanan suatu lembaga, masyarakat, maupun negara. Menurut Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), tujuan pengelolaan arsip statis adalah menjamin keselamatan bahan pertanggungjawaban nasional serta melestarikan memori kolektif bangsa yang memiliki nilai penting bagi kehidupan masyarakat dan negara.29  Tujuan lain dari pengelolaan arsip statis adalah menjaga autentisitas dan keutuhan informasi arsip. Arsip yang tersimpan dengan baik akan tetap memiliki nilai pembuktian sehingga dapat digunakan sebagai alat bukti hukum maupun administratif. Khaeruddin, Afdalia, dan Mustari tahun 2023 menyatakan bahwa arsip statis memiliki tujuan sebagai sumber bukti autentik atas suatu kegiatan atau peristiwa yang pernah terjadi. Oleh sebab itu, pengelolaan arsip statis perlu dilakukan secara sistematis agar informasi yang terkandung di dalamnya tidak mengalami kerusakan maupun kehilangan .30 Dalam konteks Balai Arsip Statis dan Tsunami Aceh (BAST), tujuan pengelolaan  arsip statis berkaitan dengan upaya pelestarian dokumentasi tsunami Aceh tahun 2004 sebagai bagian dari sejarah penting masyarakat Aceh dan Indonesia. Arsip tsunami yang tersimpan di BAST menjadi sumber informasi mengenai kondisi masyarakat sebelum dan sesudah bencana, proses rehabilitasi, serta berbagai dokumentasi penting lainnya. Keberadaan arsip tersebut bertujuan menjaga memori kolektif masyarakat Aceh agar peristiwa tsunami tetap dapat dipelajari dan dipahami oleh generasi mendatang.                                                                 29 Arsip Nasional Republik Indonesia. Maksud, Tujuan dan Ruang Lingkup. ANRI. Jakarta : ANRI. 2021. Https://anri.go.id/page/maksud-tujuan-dan-ruang-lingkup-anri.  30 Khalerulddin, Afdalial, N & Mustari, UL, AL. Pelestarian Arsip di Eral Digital. 
Amarthupural : Historical Studied Joulrnal. vol 2, No.2. tahun  2023.  



18  2.2.3 Digitallisalsi ALrsip    Digitalisasi arsip merupakan proses mengubah arsip fisik ke dalam bentuk digital menggunakan bantuan perangkat teknologi seperti scanner, komputer, dan media penyimpanan digital. Menurut Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), digitalisasi arsip atau alih media arsip merupakan kegiatan pengalihan media arsip dari bentuk fisik ke media elektronik dengan tujuan menjaga keamanan informasi dan mempermudah akses arsip melalui proses digitalisasi, arsip yang sebelumnya berbentuk kertas, foto, maupun dokumen lainnya dapat disimpan dalam format digital sehingga lebih mudah dikelola dan ditemukan kembali ketika dibutuhkan.31 Digitalisasi arsip tidak hanya berfungsi sebagai proses perubahan bentuk media, tetapi juga menjadi bagian dari upaya preservasi arsip agar informasi yang terkandung di dalamnya tetap terjaga. Sugiharto tahun 2025 menjelaskan bahwa digitalisasi arsip dilakukan untuk menjaga keberlanjutan informasi serta mengurangi risiko kerusakan arsip fisik akibat usia, kelembapan, bencana, maupun penggunaan arsip secara terus-menerus dengan adanya digitalisasi, arsip dapat diakses tanpa harus menggunakan dokumen asli secara langsung sehingga kondisi fisik arsip tetap terpelihara dengan baik.32 Selain itu, digitalisasi arsip juga membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan arsip. Arsip yang telah dialihkan ke bentuk digital akan lebih mudah disimpan, dicari, dan diakses kembali dibandingkan arsip konvensional. Sudarsana, Suryana, dan Saprialman 2024 menjelaskan bahwa digitalisasi arsip membantu mempercepat proses temu kembali informasi serta meningkatkan kualitas pelayanan informasi kepada pengguna arsip oleh sebab itu, banyak lembaga kearsipan mulai menerapkan digitalisasi arsip sebagai bagian dari pengelolaan arsip modern.33                                                             31 Arsip Nasional Republik Indonesial. Maksud, Tujuan dan Ruang Lingkup ANRI. Jakarta : ANRI. 2021. Https://alnri.go.id/palge/malksuld-tuljulaln-daln-rulalng-lingkulp-alnri.  32 Sugiharto, D. (2025). Penyelamatan Informasi Dokumen/Arsip di Era Teknologi Digital. https://ejournal.brin.go.id/BACA/article/view/7620  33 Sudarsana, F. B. H., Suryana, S., & Saprialman.. Analisis Digitalisasi Arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Karawang.  2024. https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp/article/view/29072  



19  Digitalisasi arsip juga menjadi bagian dari upaya modernisasi pengelolaan arsip di era teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan arsip membantu lembaga kearsipan dalam meningkatkan kualitas pelayanan informasi dan memperluas akses masyarakat terhadap arsip. Laksono tahun  2021 menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan arsip statis dapat meningkatkan efektivitas preservasi arsip serta mempermudah proses penyimpanan dan pencarian informasi arsip .Dengan demikian, digitalisasi arsip tidak hanya berfokus pada perubahan bentuk media arsip, tetapi juga berkaitan dengan upaya pelestarian informasi dan peningkatan kualitas layanan arsip.34 Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa digitalisasi arsip merupakan proses pengalihan arsip dari bentuk fisik ke bentuk digital dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk menjaga keamanan arsip, meningkatkan efisiensi pengelolaan arsip, serta mempermudah akses informasi bagi masyarakat. Digitalisasi arsip juga menjadi bagian penting dalam preservasi arsip statis agar informasi yang terkandung di dalamnya tetap terjaga dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan  2.2.3.1  Tuljulaln ALrsip Digitall  Tuljulaln alrsip digitall dialntalralnyal aldallalh :  1. Digitalisasi arsip bertujuan untuk mempercepat proses pencarian dan penemuan kembali informasi karena arsip yang telah dialihkan ke bentuk digital dapat ditelusuri melalui sistem elektronik menggunakan kata kunci tertentu, sehingga pekerjaan pengelolaan arsip menjadi lebih efektif dan efisien dibandingkan pencarian manual.35                                                             34 Laksono, R. (2021). Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Proses Alih Media Arsip Statis.https://journal.ugm.ac.id/diplomatika/article/view/28271  35 Anjani, S., Sukaesih, & Prahatmaja, N. (2023). Pengelolaan arsip digital dalam mendukung temu kembali informasi. Tadwin: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 4(1). https://doi.org/10.19109/tadwin.v4i1.16358  



20  2. Digitalisasi arsip dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan dokumen melalui sistem e-arsip yang mampu membantu proses penyimpanan,pengelompokan, pemeliharaan, dan pengendalian arsip secara lebih terstruktur serta mempermudah pengawasan terhadap arsip yang dimiliki lembaga.36  3. Digitalisasi arsip bertujuan untuk memperluas akses informasi kepada pengguna karena arsip digital dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat teknologi informasi tanpa harus datang langsung ke tempat penyimpanan arsip.37  4. Digitalisasi arsip dilakukan sebagai upaya pelestarian dan penyelamatan arsip dari risiko kerusakan fisik, seperti kertas yang rapuh, tinta yang memudar, kelembapan, bencana alam, maupun kehilangan dokumen penting akibat usia arsip yang sudah lama.38  5. Digitalisasi arsip bertujuan untuk menghemat penggunaan ruang penyimpanan fisik karena arsip yang sebelumnya disimpan dalam bentuk kertas dapat dialihkan ke media digital sehingga penyimpanan arsip menjadi lebih ringkas, praktis, dan mudah dikelola.39  2.2.3.2  Malnfalalt Digitallisalsi ALrsip  Digitalisasi arsip memberikan manfaat yang penting dalam pengelolaan arsip, terutama dalam menjaga keamanan informasi dan mempermudah akses arsip. Arsip fisik memiliki risiko mengalami kerusakan akibat usia, kelembapan,                                                            36 Saeroji, A., Andriyati, R., & Muhsin. (2021). Implementasi e-arsip dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan arsip. Efisiensi: Kajian Ilmu Administrasi, 18(1). https://doi.org/10.21831/efisiensi.v18i1.34895  37 Hamsinah, Juairiah, & Asmawardah. (2024). Pemanfaatan arsip digital sebagai media akses informasi. Pustaka Karya: Jurnal Ilmiah Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 12(2). https://doi.org/10.18592/pk.v12i2.13035  38 Hermawati, Y. (2021). Digitalisasi arsip sebagai upaya penyelamatan dokumen. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 27(3). https://doi.org/10.24114/jpkm.v27i3.27632  39 Purwanti, E. (2019). Pengelolaan arsip digital dalam efisiensi penyimpanan dokumen. Khazanah: Jurnal Pengembangan Kearsipan, 12(2). https://doi.org/10.22146/khazanah.46836  



21  bencana, maupun penggunaan secara terus-menerus. Oleh karena itu, digitalisasi dilakukan untuk menjaga informasi arsip agar tetap aman dan dapat digunakan dalam jangka panjang. Menurut Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), alih media arsip dilakukan untuk menjaga keselamatan informasi arsip dan meningkatkan kualitas layanan kearsipan.40  Selain menjaga keamanan arsip, digitalisasi juga membantu mempermudah proses pengelolaan arsip. Arsip digital lebih mudah disimpan, dicari, dan ditemukan kembali dibandingkan arsip fisik. Sudarsana, Suryana, dan Saprialman tahun 2024 menjelaskan bahwa digitalisasi arsip membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan arsip dan mempercepat proses temu kembali informasi. Dengan demikian, pengelolaan arsip dapat dilakukan dengan lebih efisien.41 Digitalisasi arsip juga mempermudah akses informasi bagi pengguna arsip. Arsip yang telah berbentuk digital dapat diakses tanpa harus menggunakan dokumen asli secara langsung sehingga kondisi fisik arsip tetap terjaga. Laksono tahun 2021 menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan arsip membantu meningkatkan kemudahan akses informasi dan mendukung pelayanan arsip yang lebih efektif .42  2.2.4 Prosedur Digitalisasi Arsip Statis  Berdasarkan Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) Nomor 2 Tahun 2021 tentang Alih Media Arsip Statis dengan Metode Konversi, alih media arsip statis merupakan kegiatan pengubahan arsip dari satu media ke media lainnya dalam rangka preservasi dan pelestarian arsip statis. Pelaksanaan alih media dilakukan dengan tetap memperhatikan prinsip keaslian, keutuhan,                                                            40 Arsip Nasional Republik Indonesia. Maksud, Tujuan dan Ruang Lingkup ANRI. Jakarta. : ANRI. 2021. Https://anri.go.id/page/maksud-tujuan-dan-ruang-lingkup-anri. 41 Sudarsana, F. B. H., Suryana, S., & Saprialman. (2024). Analisis Digitalisasi Arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Karawang. https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp/article/view/29072 42 Laksono, R. (2021). Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Proses Alih Media Arsip Statis.https://journal.ugm.ac.id/diplomatika/article/view/28271   



22  keandalan, serta autentisitas arsip sehingga informasi yang terkandung di dalam arsip tetap terjaga. Dalam Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2021 disebutkan bahwa proses bisnis dan prosedur teknis alih media arsip statis meliputi perencanaan, penentuan prioritas, persiapan, pengelolaan metadata, konversi ke bentuk digital, manajemen mutu, penyimpanan, serta penilaian dan evaluasi proses konversi ke bentuk digital. Berikut tahapan digitalisasi arsip Berdasarkan Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) Nomor 2 Tahun 2021 tentang Alih Media Arsip Statis dengan Metode Konversi : 1. Perencanaan Perencanaan merupakan tahap awal dalam pelaksanaan alih media arsip statis. Pada tahap ini dilakukan penyusunan rencana kegiatan alih media sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan digitalisasi arsip. Perencanaan dilakukan untuk menentukan kebutuhan kegiatan, sarana dan prasarana, sumber daya manusia, serta pelaksanaan proses alih media agar kegiatan dapat berjalan secara efektif dan sistematis.  2. Penentuan Prioritas Penentuan prioritas dilakukan untuk menentukan arsip statis yang akan dialihmediakan terlebih dahulu. Penentuan prioritas dilakukan dengan mempertimbangkan nilai guna arsip, kondisi fisik arsip, tingkat kerusakan arsip, frekuensi penggunaan arsip, serta kebutuhan akses terhadap arsip statis. Tahap ini dilakukan agar arsip yang memiliki risiko kerusakan tinggi dan tingkat penggunaan yang besar dapat segera dilakukan alih media.  3. Persiapan Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan arsip statis yang akan dialihmediakan sebelum memasuki proses konversi ke bentuk digital. Pada tahap ini dilakukan penataan arsip, pemeriksaan kondisi fisik arsip, serta memastikan arsip berada dalam kondisi yang layak untuk dilakukan proses 



23  alih media. Tahap persiapan bertujuan untuk meminimalisir risiko kerusakan arsip selama proses digitalisasi berlangsung.   4. Pengelolaan Metadata Pengelolaan metadata dilakukan sebagai bagian dari pengelolaan arsip digital hasil alih media. Metadata merupakan informasi yang melekat pada arsip digital dan berfungsi sebagai identitas arsip. Pada tahap ini dilakukan pemberian informasi mengenai arsip seperti kode arsip, judul arsip, waktu penciptaan arsip, serta informasi lain yang berkaitan dengan arsip statis. Pengelolaan metadata bertujuan untuk mempermudah proses pengelolaan, penelusuran, dan temu kembali arsip digital.  5. Konversi ke Bentuk Digital Konversi ke bentuk digital merupakan proses pengubahan arsip statis dari media fisik ke media digital menggunakan perangkat alih media sesuai ketentuan yang berlaku. Proses konversi dilakukan dengan memperhatikan kualitas hasil digital agar informasi yang terdapat pada arsip tetap sesuai dengan arsip aslinya. Tahap ini menjadi inti dari kegiatan alih media arsip statis karena menghasilkan arsip dalam bentuk digital.  6. Manajemen Mutu Manajemen mutu dilakukan untuk memastikan kualitas hasil alih media arsip statis sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap hasil digitalisasi arsip untuk memastikan kelengkapan arsip, keterbacaan informasi, kesesuaian antara arsip asli dan arsip digital, serta kualitas hasil konversi. Tahap manajemen mutu bertujuan untuk menjaga keakuratan dan keandalan arsip digital.  7. Penyimpanan Penyimpanan dilakukan terhadap arsip digital hasil alih media sebagai bagian dari preservasi arsip digital. Arsip digital disimpan dalam 



24  media penyimpanan yang aman dan terkelola dengan baik untuk menjaga keamanan, keberlangsungan, serta keberlanjutan akses informasi arsip dalam jangka panjang. 8.  Penilaian dan Evaluasi Proses Konversi ke Bentuk Digital Penilaian dan evaluasi dilakukan untuk menilai pelaksanaan kegiatan alih media arsip statis yang telah dilakukan. Tahap ini bertujuan untuk memastikan seluruh proses alih media telah berjalan sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku serta menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan alih media arsip statis berikutnya.43  2.2.4.1 Bagan Alur Prosedur Teknis Alih Media Arsip Statis  Perencanaan ↓ Penentuan Prioritas ↓ Persiapan ↓ Pengelolaan Metadata ↓ Konversi ke Bentuk Digital   ↓ Manajemen Mutu ↓ Penyimpanan ↓ Penilaian dan Evaluasi Proses Konversi ke Bentuk Digital (sumber dari : https://jdih.anri.go.id )                                                             43 Republik Indonesia. (2021). Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2021 tentang Alih Media Arsip Statis dengan Metode Konversi. Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia. 



25  Proses alih media arsip statis sebagaimana dijelaskan di atas menunjukkan bahwa kegiatan digitalisasi arsip dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Setiap tahapan memiliki peranan penting dalam menjaga keaslian, keutuhan, dan autentisitas arsip sehingga arsip digital hasil alih media dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan layanan informasi, pelestarian, serta akses arsip dalam jangka panjang.  



26  BAB III 
METODE PENELITIAN  3.1 Ralncalngaln Penelitialn Metode penelitialn yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode penelitialn kulallitaltif. Metode penelitialn kulallitaltif digulnalkaln ulntulk memalhalmi fenomenal yalng mendallalm melalluli pengulmpullaln daltal secalral allalmialh. Menulrult Sulgiyono, penelitialn kulallitaltif aldallalh metode yalng berlalndalskaln paldal filsalfalt postpostivisme, digulnalkaln ulntulk meneliti paldal kondisi objek yalng allalmialh, di malnal peneliti aldallalh  sebalgali instrulmen kulnci, teknik pengulmpullaln daltal dilalkulkaln secalral trialngullalsi, alnallisis daltal bersifalt indulktif, daln halsil penelitialn kulallitaltif lebih menekalnkaln malknal dalripaldal generallisalsi.44  3.2 Lokalsi daln Walktul Penelitialn   Penelitian ini dilaksanakan di Balai Arsip Statis dan Tsunami Aceh (BAST) yang berlokasi di Jalan Teungku Hasan di Bakoi, Gampong Bakoy, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Aceh. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 30 Desember 2025 sampai dengan 21 Januari 2026.  Pemilihan Balai Arsip Statis dan Tsunami Aceh sebagai lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian lembaga dengan topik penelitian yang membahas proses digitalisasi arsip statis. BAST merupakan lembaga yang melakukan pengelolaan, penyimpanan, dan pelestarian arsip statis, termasuk arsip tsunami Aceh yang memiliki nilai sejarah dan informasi penting. Selain itu, lokasi penelitian dipilih karena tersedianya data dan informasi yang mendukung kebutuhan penelitian serta adanya keterbukaan pihak lembaga dalam membantu proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung.  3.3 Sulbjek daln Objek Penelitialn                                                             44 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 2019. Hlm 18.  



27  Sulbjek paldal penelitialn ini, menulrult Sulgiyono, mengalcul paldal individul altalul kelompok yalng memiliki hulbulngaln lalngsulng dengaln objek penelitialn daln dalpalt memberikaln informalsi secalral tepalt daln benalr. Calral pendekaltaln ini salngalt penting kalrenal daltal halsil metode kulallitaltif sering kalli meruljulk paldal walwalsaln sulbjek yalng terlibalt, sehinggal dengaln pemilihaln yalng balik dalpalt meningkaltkaln kepercalyalaln terhaldalp temulaln penelitialn. Penelitialn ini menggulnalkaln konsep 
pulrposive salmpling yalng merulpalkaln metode penentulaln informaln dengaln secalral sengaljal memilih informaln – informaln tertentul daln mengalbalikaln informaln lalinnyal45. Pemilihaln informaln dallalm penelitialn ini, melibaltkaln 2 oralng sulbjek ultalmal, yalitul Kepallal ULnit balgialn preservalsi ALrsip staltis daln Tsulnalmi ALceh, dikalrenalkaln  posisi belialul sebalgali pemimpin lalngsulng dallalm pengelolalaln alrsip tersebult. Kedulal, stalf kalryalwaln balgialn preservalsi. Pemilihaln stalf kalryalwaln ini bertuljulaln ulntulk mendalpaltkaln palndalngaln pralktis dalri segi pelalksalnalaln, sehinggal halsil penelitialn ini dalpalt mencerminkaln talntalngaln nyaltal di lalpalngaln, seperti keterbaltalsaln teknologi altalul sulmber dalyal malnulsial. Objek paldal penelitialn ini yalitul proses digitallisalsi alrsip. proses ini meruljulk paldal proses tralnsformalsi alrsip fisik ke alrsip digitall, yalng dalpalt mencalkulp lalngkalh-lalngkalh seperti persiapan arsip, pemindalialn, pemberian metadata, dan penyimpanan ulntulk dalpalt memalstikaln kealslialn sertal kemuldalhaln alkses dallalm walktul jalngkal palnjalng. Pemilihaln objek paldal penelitialn ini dilalndalskaln paldal kesesulalialn proses pengelolalaln salalt ini, yalng dimalnal dokulmen alrsip bulkaln halnya l sekedalr dokulmen staltis melalinkaln dalpalt menjaldi sulmber informalsi dinalmis yalng mendulkulng keberlalnjultaln sulaltul institulsi.                                                                  45 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 2019. Hlm 62.  



28  3.4 Teknik Pengulmpullaln Daltal Teknik pengulmpullaln daltal paldal penelitialn ini merulpalkaln calral yalng dilalkulkaln palral peneliti ulntulk mengulngkalpkaln daln menjalring informalsi dalri halsil responden. Metode pengulmpullaln daltal paldal penelitialn ini sebalgali berikult : a. Observalsi Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan suatu proses yang kompleks karena melibatkan proses pengamatan dan ingatan secara sistematis terhadap objek penelitian Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat secara langsung di lokasi penelitian sambil melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung.46  Melalui observasi ini, peneliti mengamati secara langsung proses digitalisasi arsip di Balai Arsip Statis dan Tsunami Aceh, mulai dari proses pemindaian arsip, penggunaan perangkat digitalisasi, hingga penyimpanan arsip digital. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai proses digitalisasi arsip yang dilakukan di lokasi penelitian. b. Walwalncalral Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan untuk memperoleh data dan informasi yang lebih mendalam. Menurut Sugiyono, wawancara digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta memperoleh informasi yang lebih detail terkait objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menyiapkan beberapa pertanyaan terlebih dahulu, namun tetap                                                            46 Hadi, Sutrisno, Metode Observasi dalam Penelitian Pendidikan. Jurnal Penelitian dan  Evaluasi Pendidikan 21, (2021): hal. 45 



29  memberikan kesempatan kepada informan untuk menyampaikan pendapat dan informasi secara lebih terbuka.47 Wawancara dilakukan dengan staf Balai Arsip Statis dan Tsunami Aceh yang terlibat dalam proses digitalisasi arsip. Pertanyaan wawancara difokuskan pada tahapan digitalisasi arsip, pengelolaan arsip digital, serta kendala yang dihadapi selama proses digitalisasi berlangsung. Dalam proses wawancara, peneliti menggunakan handphone sebagai alat bantu perekam suara untuk memudahkan proses pengumpulan data.  c. Dokulmentalsi Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengumpulan dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya seseorang Teknik dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara.48 Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data mengenai proses digitalisasi arsip di Balai Arsip Statis dan Tsunami Aceh. Peneliti juga mengamati arsip yang telah didigitalisasi untuk melihat hasil perubahan arsip dari bentuk fisik ke bentuk digital. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian agar informasi yang diperoleh lebih lengkap dan akurat.  3.5 Teknik ALnallisis Daltal  Menulrult Sulgiyono , menyaltalkaln balhwal calral alnallisis daltal paldal penelitialn  aldallalh proses mencalri daln menyulsuln daltal secalral sistemaltis yalng didalpaltkaln dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln sertal balhaln-balhaln lalinnyal, sehinggal dalpalt                                                            47 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 2019.   48 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 2019.   



30  dengaln muldalh dipalhalmi daln diinformalsikaln kepaldal oralng lalin.49 Teknis alnallisis daltal yalng digulnalkaln aldallalh : a. Redulksi Daltal Daltal yalng dikulmpullkaln dalri walwalncalral, observalsi daln dokulmen alkaln diseleksi. Halnyal informalsi yalng penting daln relevaln yalng dipalkali, sementalral yalng tidalk relevaln dihalpuls. Malksuldnyal halsil walwalncalral yalng palnjalng halnyal balgialn yalng membalhals digitallisalsi daln talntalngalnnyal yalng dipilih.  b. Penyaljialn daltal Daltal yalng dipilh kemuldialn disulsuln dallalm bentulk talbel, ringkalsaln altalul deskriptif algalr lebih muldalh dipalhalmi. Misallnyal perbalndingaln alntalral alrsip fisik daln alrsip digitall bisal ditalmpilkaln dallalm bentulk talbel sulpalyal jelals malnal yalng muldalh lebih dialkses. c. Penalrikaln Kesimpullaln Selalnjultnyal, peneliti alkaln mengalnallis daltal yalng telalh didalpaltkaln ulntulk menalrik kesimpullaln. Proses pengalmbilaln kesimpullaln dallalm penelitialn ini mulngkin dalpalt menjalwalb rulmulsaln malsallalh yalng dirulmulskaln sejalk alwall, tetalpi mulngkin julgal tidalk, kalrenal seperti telalh dikemulkalkaln balhwal rulmulsaln malsallalh dallalm penelitialn kulallitaltif inin malsih bersifalt sementalral daln alkaln berkembalng setelalh peneliti beraldal di lalpalngaln.                                                               49 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 2019. Hlm 246. 



31  BAB IV 

HASIL PENELITIAN    4.1 Galmbalraln ULmulm Lokalsi Penelitialn   Lokalsi penelitialn ini aldallalh Ballali ALrsip Staltis daln Tsulnalmi (BALST) di Provinsi ALceh. Ballali tersebult merulpalkaln ULnit Pelalksalnal Teknis (ULPT) ALrsip Nalsionall Repulblik Indonesial (ALNRI).BALST memiliki visi misi yalitul : 
• Visi :   Menjaldikaln BALST  sebalgali pulsalt stuldi alrsip kebencalnalaln / alrsip tsulnalmi. 
• Misi : 1. Mewuljuldkaln penyelalmaltaln alrsip tsulnalmi daln alrsip staltis lembalgal negalral tingkalt pulsalr di daleralh 2. Mewuljuldkaln pengembalngaln sejalralh lisaln tokoh-tokoh altalul penyintals tsulnalmi 3. Mewuljuldkaln  tersedialnyal salralnal balntul  penemulaln kemballi alrsip tsulnalmi daln alsrip staltis (finding alids) 4. Mewuljuldkaln perlindulngaln daln pelestalrialn alrsip tsulnalmi daln alrsip staltis dengaln memalnfalaltkaln tenologi reprodulksi terkini dallalm ralngkal pengembalngaln preservalsi digitall  5. Mewuljuldkaln pemalnfalaltaln alrsip  balgi malsyalralkalt melalluli berbalgali kegialtaln lalyalnaln daln pemalnfalaltaln, balik secalral lalngsulng ( malnulall)  malulpuln melalluli teknologi informalsi daln komulnikalsi secalral  jalralk jalulh ( dalring ) dallalm ralngkal tulrult mencerdalskaln kehidulpaln balngsal 6. Meningkaltkaln lalyalnaln daln pemalnfalaltaln alrsip staltis lembalgal negalral tingkalt pulsalt di daleralh daln sebalgali pulsalt stuldi alrsip kebencalnalaln/alrsip tsulnalmi50  4.1.1 Daltal ULmulm Instalnsi Ballali ALrsip Staltis daln Tsulnalmi (BALST) aldallalh lembalgal kealrsipaln yalng memiliki peraln straltegis dallalm sistem pengelolalaln alrsip palscal bencalnal tsulnalmi                                                            50 https://bast.anri.go.id/  



32  ALceh 26 Desember 2004. Sistem pengelolalaln alrsip tidalk halnyal bernilali aldministraltif, nalmuln julgal memilki nilali yalng histori, evidensiall daln kemalnulsialaln yalng tinggi kalrenal mencaltalt sebalgali sallalh saltul bencalnal dallalm sejalralh modern Indonesial.   ALdalpuln daltal ulmulm BALST aldallalh sebalgali berikult :  
• Nalmal Instalnsi  : Ballali ALrsip Staltis daln Tsulnalmi (BALST) 
• ALlalmalt    : Jl. Tengkul Halsaln di Balkoi, Balkoy, Kecalmaltaln Ingin Jalyal, Kalbulpalten ALceh Besalr, ALceh. 23116 
• Nomor Telepon  : (0651) 7551698 
• Website Resmi  : Https://balst.alnri.go.id/  Secalral geogralfis letalk BALST berlokalsi sekitalr 10 kilometer dalri pulsalt kotal Balndal ALceh. Pemilihaln tempalt ini bersifalt straltegis kalrenal relaltif dekalt dengaln wilalyalh yalng terdalmpalk tsulnalmi, sehinggal memuldalhkaln alkses balgi peneliti sertal malsyalralkalt. Gedulng BALST diralncalng dengaln alrsitektulr modern yalng memaldulkaln ulnsulr buldalyal ALceh sebalgali simbol penghormaltaln terhaldalp sejalralh daln korbaln tsulnalmi.   Halsil observalsi lalpalngaln selalmal penelitialn menulnjulkkaln balhwal BALST memilki alksesbilitals yalng culkulp balik. BALST dilengkalpi dengaln falsilitals alreal palrkir daln lingkulngaln kerjal yalng tertaltal. Meskipuln demikialn, keterbaltalsaln pralsalralnal wilalyalh di sekitalr ALceh Besalr, seperti ketersedialn tralnsportalsi ulmulm yalng malsih terbaltals , rendalhnyal frekulensi alngkultaln menuljul lokalsi malsih menjaldi talntalngaln tersendiri dallalm proses peningkaltaln kulnjulngaln pulblik. Secalral keselulrulhaln, daltal ulmulm ini, meneralngkaln posisi BALST sebalgali institulsi kealrsipaln yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri segi sosiall, buldalyal daln histori malsyalralkalt ALceh palscal tsulnalmi.    4.1.2 Sejalralh daln perkembalngaln Instalnsi Berdirinyal BALST tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri peristiwal tsulnalmi ALceh paldal 26 Desember 2004 yalng menyebalbkaln kerulsalkaln berdalmpalk besalr termalsulk 



33  hilalngnyal ribulaln dokulmen alrsip penting milik pemerintalh daln malsyalralkalt. Kondisi ini membultulhkaln kebultulhaln yalng mendesalk dallalm ulpalyal penyelalmaltaln daln pengelolalaln dokulmen alrsip yalng tersisal. Sebalgialn besalr alrsip ditemulkaln dallalm kondisi rulsalk alkibalt lulmpulr, alir lalult daln proses evalkulalsi dalrulralt.  Malsal kerjal Baldaln Rehalbilitals daln Rekonstrulsi (BRR) ALceh-Nials beralkhir paldal talhuln 2009, hall ini menjaldi titik penting dallalm sejalralh pengelolalaln alrsip palscal tsulnalmi.  Setelalhnyal, BRR menyeralhkaln kegialtaln alrsip kepaldal ALrsip Nalsionall Repulblik Indonesial (ALNRI) ulntulk dikelolal secalral profesionall. Sebalgali tindalk lalnjultaln, ALNRI membentulk sebulalh ULnit Pelalksalnal Teknis yalng bernalmal Ballali ALrsip Tsulnalmi ALceh (BALTAL) paldal talhuln 2009, yalng memiliki tulgals ulntulk melallulkaln proses pengolalhaln, preservalsi daln pelalyalnaln dokulmen alrsip rehalbilitals daln penyulsulnaln kemballi.  Seiring perkembalngaln, paldal talhuln 2017 BALTAL resmi bergalnti nalmal Ballali menjaldi Ballali ALrsip Staltis daln Tsulnalmi (BALST). Perulbalhaln tersebult menjaldi perlulalsaln fulngsionall kelembalgalaln, tidalk halnyal mengelolal alrsip tsulnalmi nalmuln julgal menjaldi alrsip staltis lembalgal negalral tingkalt pulsalt di daleralh. Tralnsformalsi ini menulnjulkkaln perkembalngaln BALST dalri lembalgal pengelolalaln dokulmen alrsip dalrulralt menjaldi institulsi kealrsipaln yalng memilki sifalt permalnen daln bertuljulaln nalsionall.  Gedulng BALST yalng balrul di resmikaln paldal talhuln 2021, hall ini menjaldi phalse penting dallalm proses pengulaltaln peraln kelembalgalaln. Gedulng diralncalng dengaln memperhaltikaln alspek keselalmaltaln alrsip termalsulk sistem penyimpalnaln yalng dalpalt mendulkulng mitigalsi risiko bencalnal. ALdalnyal falsilitals sertal tulgals yalng dimiliki, BALST di tuljulkaln ulntulk menjaldi pulsalt stuldi alrsip kebencalnalaln yalng mendulkulng penelitialn, pendidikaln daln perulmulsaln kebijalkaln penalnggullalngaln bencalnal.   4.1.3 Strulktulr Orgalnisalsi  Orgalnisalsi BALST memiliki strulktulr yalng disulsuln ulntulk mendulkulng tulgals pengelolalaln dokulmen alrsip secalral efektif daln terintegralsi. ULPT ALNRI, BALST dipimpin oleh kepallal ballali yalng bertalnggulng jalwalb lalngsulng terhaldalp pimpinaln 



34  ALNRI. Dibalwalh  kepallal ballali terdalpalt sekretalrialt daln ulnit-ulnit teknis yalng menalnggalni bidalng alkulisisi, pengelohaln, preservalsi sertal lalyalnaln daln pemalnfalaltaln alrsip.   Berdalsalrkaln halsil obeservalsi yalng telalh dilalkulkaln, Strulktulr orgalnisalsi BALST memulngkinkaln koordinalsi kerjal yalng salngalt relaltif efektif dalri alntalr balgialn. Nalmuln demikialn, keterbaltalsaln sulmber dalyal malnulsial dengaln kealhlialn khulsuls paldal bidalng digitallisalsi daln preservalsi digitall malsih menjaldi talntalngaln yalng dalpalt mempengalrulhi kecepaltaln pengelolalaln alrsip.   
Sumber ( website resmi https://bast.anri.go.id/ )   4.1.4  Tulgals daln Fulngsi Instalnsi   BALST, Secalral ulmulm memiliki tulgals ulntulk melalksalnalkaln perolehaln, pengolalhaln, preservalsi sertal lalyalnaln daln pemalnfalaltaln alrsip staltis lembalgal negalral tingkalt pulsalt di daleralh daln alrsip tsulnalmi. Tulgals ini dilalksalnalkaln secalral terpaldul ulntulk dalpalt memalstikaln alrsip tidalk halnyal tersimpaln nalmuln julgal dalpalt dimalnfalaltkaln secalral balik.  Ballali ALrsip Staltis Tsulnalmi (BALST) memiliki fulngsi melipulti perencalnalaln daln penyulsulnaln alnggalraln, perolehaln alrsip, pelestalrialn fisik daln digitall, pelalyalnaln daln pemalnfalaltaln alrsip sertal teknis pelalksalnalaln ulrulsaln aldministralsi daln ketaltalulsalhalaln. Fulngsi – fulngsi tersebult salling berkalitaln terhaldalp menjalgal 



35  kealslialn daln nilali gulnal dokulmen alrsip tsulnalmi yalng memiliki tingkalt kerentalnaln tinggi.   4.1.5 Strulktulr Orgalnisalsi daln Tulpoksi   Strulktulr orgalnisalsi BALST terdiri altals Kepallal Ballali, Sekretalrialt sertal ulnit – ulnit teknis. Orgalnisalsi tersebult yalng menalggalni proses perolehaln altalul alkulisisi, pengolalhaln, pelestalrialn daln sistem lalyalnaln alrsip. Kepallal Ballali berperaln sebalgali penalnggulng jalwalbaln ultalmal altals kebijalkaln daln koordinalsi kelembalgalaln. Sekretalrialt berperaln sebalgali pendulkulng kelalncalraln aldministralsi. Sedalngkaln ulnit teknis berperaln sebalgali  jallalnnyal operalsionall paldal bidalng malsing-malsing.  Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng telalh dilalkulkaln, pembalgialn tulgals tersebult telalh berjallaln sesulali ketentulaln, meskipuln paldal beberalpal kegialtaln seperti digitallisalsi alrsip membultulhkaln kerjal lintals ulnit ulntulk dalpalt mengaltalsi keterbaltalsaln sulmber dalyal.    4.1.6 Falsilitals daln Lingkulngaln Kerjal   Kegialtaln kealrsipaln memerlulkaln dulkulngaln seperti melengkalpi falsilitals-falsilitals yalng dibultulhkaln. BALST dilengalkalpi dengaln falsilitals yalitul rulalng penyimpalnaln alrsip dengaln pengendallialn sulhul daln kelembalbaln, lalboraltoriulm pelestalrialn sertal rulalng lalyalnaln daln perpulstalkalaln. Perpulstalkalaln yalng terdalpalt di BALST berfulngsi sebalgali pulsalt referensi daln edulkalsi dengaln dilengkalpi koleksi pulstalkal daln peralngkalt teknologi informalsi yalng dalpalt menulnjalng alkses balhaln balcalaln secalral digitall.   Lingkulngaln kerjal diBALST salngalt kondulsif ulntulk kegialtaln pengelolalaln alrsip daln penelitialn. Falsilitals yalng tersedial menulnjulkkaln aldalnyal komitmen lembalgal terhaldalp penjalgalaln kulallitals alrsip daln peningkaltaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt. Dulkulngaln falsilitals tersebult, BALST memiliki potensi yalng besalr algalr dalpalt berkembalng salbalgali pulsalt stuldi alrsip kebencalnalaln yalng bergulnal secalral Nalsionall malulpuln Internalsionall.    



36  4.2  Halsil Penelitialn daln Pembalhalsaln    Berdalsalrkaln daltal dalri halsil walwalncalral paldal salalt penelitialn, peneliti membalhals mengenali pelalksalnalaln digitallisalsi alrsip di Ballali ALrsip Staltis daln Tsulnalmi (BALST) dengaln nalralsulmber kulnci Balpalk ALlex sebalgali ketulal preservalsi, Balpalk M. Ilhalm Setial Buldi sebalgali stalf balgialn preservalsi sertal melalkulkaln observalsi lalpalngaln. Kaljialn ini dipaldulkaln dengaln daltal sekulnder yalng terdalpalt dalri dokulmen internall BALST, literaltulr kealrsipaln daln laltalr belalkalng sejalralh tsulnalmi ALceh talhuln 2004. Pembalhalsaln dijelalskaln secalral sistemaltis, mullali dalri galmbalraln ulmulm hinggal pembalhalsaln keselulrulhaln. Hall ini bertuljulaln ulntulk memberikaln walwalsaln yalng lengkalp altalul lulals terhaldalp balgalimalnal digitallisalsi alrsip tidalk halnya l sebalgali proses teknis alkaln tetalpi julgal dalpalt sebalgali ulpalyal pelestalrialn memori kolektif yalng berperaln paldal ketekulnaln malsyalralkalt. Penjelalsaln disetialp sulb balb memberitalhulkaln kalitaln alntalral temulaln observalsionall daln teori pelestalrialn digitall sertal dengaln memperhaltikaln alspek nilali kemalnulsialaln alrsip tsulnalmi.   a. Galmbalraln ulmulm pelalksalnalaln digitallisalsi ALrsip di Ballali ALrsip Staltis daln Tsulnalmi  (BALST) Ballali ALrsip Staltis daln Tsulnalmi (BALST) aldallalh sebulalh lembalgal kealrsipaln yalng memiliki tulgals altalul fulngsi straltegis dallalm proses pengelolalaln alrsip staltis palscalbencalnal tsulnalmi ALceh talhuln 2004. Tulgalsnyal tidalk halnyal sebalgali bulkti aldministraltif, melalinkaln julgal sebalgali rekalmaln memori sejalralh hidulp malsyalralkalt ALceh, sertal dalpalt sebalgali referensi pengetalhulaln mendallalm mengenali proses penalngalnaln daln dalmpalk bencalnal yalng berskallal besalr. ALrsip –alrsip tersebult melipulti dokulmen yalng merekalm tralgedi, ulpalyal evalkulalsi daln proses rehalbilitals dengaln melibaltkaln ribulaln korbaln, sehinggal proses pengelolalalnnyal memintal pendekaltaln yalng lebih halti-halti, fokuls paldal pelestalrialn jalngkal palnjalng daln pekal terhaldalp morallitals. Oleh kalrenal itul, Proses digitallisalsi alrsip di BALST tidalk halnyal sekedalr tralnsformalsi altalul pembalrulaln, melalinkaln rencalnal yalng mencalkulp selulrulh alspek ulntulk dalpalt menjalgal walrisaln dokulmen algalr tetalp bergulnal balgi generalsi alkaln mendaltalng.  



37  Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng telalh dilalkulkaln, terdalpalt palndalngaln serulpal yalng disalmpalikaln oleh Balpalk ALlex selalkul ketulal preservalsi, Belialul menegalskaln balhwal proses digitallisalsi alrsip di BALST aldallalh balgialn lengkalp dalri straltegi pelestalrialn memori kolektif ALceh yalng lebih lulals. Menulrult belialul, dokulmen alrsip tsulnalmi memiliki nilali kemalnulsialaln yalng salngalt tinggi kalrenal merekalm pengallalmaln pribaldi korbaln, proses evalkulalsi yalng emosionall sertal ulpalyal proses rehalbilitals daln pembalngulnaln kemballi palscalbencalnal yalng melibaltkaln kolalboralsi dengaln Internalsionall. Oleh kalrenal itul, talhalpaln digitallisalsi dilalkulkaln secalral prinsip kehalti-haltialn algalr tidalk menghilalngkaln laltalr belalkalng sejalralh daln malknal emosionall alrsip. Belialul julgal memberikaln palpalraln contoh seperti, dokulmen alrsip foto yalng menulnjulkkaln waljalh-waljalh oralng yalng selalmalt dalri tsulnalmi, pihalk digitallisalsi alrsip halruls memalstikaln balhwal ekspresi waljalh daln laltalr belalkalng lengkalp tetalp terjalgal, bulkaln halnyal sebalgali galmbalr melalinkaln sebalgali salksi bisul tralgedi yalng bisal menginspiralsi simpalti daln pembelaljalraln. Hall ini menegalskaln balhwal digitallisalsi di BALST bulkaln halnyal sistem mekalnisme melalinkaln julgal morallitals. Petulgals julgal mempulnyali talnggulng jalwalb morall ulntulk menghormalti memori palral korbaln.  Halsil observalsi yalng dilalkulkaln peneliti menulnjulkkaln balhwal proses pelalksalnalaln digitallisalsi alrsip di BALST dilalkulkaln secalral bertalhalp, terstrulktulr daln berkelalnjultaln. Bulkaln dilalkulkaln sebalgali proyek yalng menghalsilkaln halsil sekalli jaldi. Kegialtaln ini dilalksalnalkaln dirulalngaln khulsuls yalng mendedikalsikaln alktivitals pelestalrialn. Kegialtaln tersebult dialtulr dengaln aldalnyal pengaltulraln rulalng lingkulngaln kerjal yalng relaltif terkontrol, seperti sulhul rulalngaln yalng dijalgal alntalral 18-220C daln kelembalbaln 40-50%.  Hall  ini dilalkulkaln ulntulk mecegalh kerulsalkaln talmbalhaln paldal dokulmen. Rulalng tersebult dilengkalpi dengaln mejal kerjal yalng nyalmaln, pengcalhalyalaln LED yalng tidalk merulsalk alrsip daln aldalnyal sistem ventilalsi ulntulk menghindalri debul. Selalin dilalkulkaln proses pemindalin ultalmal, BALST julgal memberikaln perhaltialn khulsuls paldal caltaltaln metaldaltal sebalgali balgialn penting dalri proses pengelolalaln alrsip digitall. Pencaltaltaln metaldaltal berfulngsi ulntulk menjalgal kalitaln eralt alntalral alrsip digitall dengaln alrsip fisik alslinyal, 



38  sehinggal nilali sebalgali bulkti hulkulm daln informalsionall sebalgali sulmber pengetalhulaln paldal alrsip tetalp terjalgal.     b. Tuljulaln daln Malnfalalt digitallisalsi ALrsip di BALST  Tuljulaln digitallisalsi alrsip bulkaln halnyal berfokuls paldal modernisalsi sistem pengelolalaln saljal, alkaln tetalpi julgal lebih memperhaltikaln ulpalyal pelestalrialn nilali informalsi yalng terkalndulng di dallalm dokulmen alrsip tersebult. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, menjelalskaln balhwal digitallisalsi alrsip bertuljulaln ulntulk mengulralngi risiko kehilalngaln informalsi yalng dialkibaltkaln oleh kerulsalkaln fisik alrsip, daln julgal gulnal memperpalnjalngkaln ulsial dokulmen alrsip sertal menyedialkaln sallinaln digitall sebalgali bentulk perlindulngaln terhaldalp kemulngkinaln kerulsalkaln yalng terjaldi paldal malsal mendaltalng.  Malnfalalt digitallisalsi alrsip dalpalt diralsalkaln dalri berbalgali alspek pengelolalaln alrsip di BALST. Mullali dalri balgialn preservalsi altalul pelestalrialn, alrsip digitall membalntul mengulralngi penalngalnaln secalral lalngsulng terhaldalp alrsip alsli yalng ralpulh. Sedalngkaln dalri balgialn pelalyalnaln, digitallisalsi alrsip dalpalt mempermuldalh proses pencalrialn altalul temulaln kemballi informalsi balgi palral peneliti daln malsyalralkalt. Kemuldialn alrsip digitall julgal mendulkulng kejelalsaln informalsi daln pengembalngaln kaljialn kebencalnalaln yalng berbalsis daltal histori.   c. Jenis ALrsip yalng digitallisalsi alrsip di BALST  Jenis digitallisalsi alrsip di BALST mencalkulp alrsip tekstulall, alrsip foto daln alrsip aluldiovisulall menjaldi hall penting, kalrenal medial tersebult memiliki tingkalt kepekalaln yalng tinggi terhaldalp kerulsalkaln. ALrsip tekstulall memiliki nilali vitall, seperti dokulmen rehalbilitals daln pembalngulnaln kemballi palscal tsulnalmi sertal menjaldi fokuls digitallisalsi kalrenal memiliki nilali informalsi yalng straltegis. Hall ini dilalkulkaln ulntulk mempertimbalngaln nilali gulnal alrsip, kondisi alrsip sertal kebultulhaln alkses. Berdalsalrkaln halsil yalng didalpaltkaln dalri nalralsulmber, menjelalskaln balhwal tidalk semulal alrsip staltis dalpalt digitallisalsi secalral bersalmalaln kalrenal mengingalt keterbaltalsaln sulmber dalyal. Oleh kalrenal itul, alrsip secalral digitall 



39  dilalkulkaln secalral selektif daln bertalhalp sesulali dengaln kebijalkaln internall dalri BALST.   d. Talhalpaln proses digitallisalsi ALrsip di BALST Proses talhalpaln digitallisalsi di BALST  aldallalh balgialn inti yalng salngalt penting paldal kegialtaln pelestalrialn alrsip staltis yalng dilalkulkaln secalral berkelalnjultaln. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng telalh dilalkulkaln salalt penelitialn dengaln Balpalk M.Ilhalm Setial Buldi selalkul stalf preservalsi daln Balpalk ALlex selalkul ketulal preservalsi menjelalskaln balhwal digitallisalsi dipalhalmi sebalgali bentulk ralngkalialn kerjal yalng palnjalng, berlalpis daln menulntult ketelitialn yalng tinggi. Kegialtaln ini dilalkulkaln tidalk dengaln calral tergesal-gesal, mengingalt kondisi dokulmen fisik alrsip tsulnalmi sebalgialn besalr mengallalmi kondisi bentulk yalng ralpulh daln sensitif. Balpalk Ilhalm menjelalskaln balhwal dokulmen alrsip sebelulm dipindali, petulgals halruls memalstikaln terlebih dalhullul kondisi fisik alrsip telalh beraldal paldal tingkalt almaln ulntulk dalpalt ditalngalni. Belialul julgal menyalmpalikaln balhwal “alrsip tsulnalmi ini tidalk bisal lalngsulng kital scaln kalrenal balnyalk dokulmen dallalm kondisi ralpulh, lengket balhkaln aldal yalng halnculr. Jikal sallalh dallalm proses penalngalnaln  informalsinyal bisal hilalng.” Pernyaltalaln tersebult memperlihaltkaln balhwal talhalpaln persialpaln dokulmen alrsip menjaldi pondalsi alwall dallalm keselulrulhaln proses digitallisalsi.  Talhalpaln seleksi daln persialpaln dokulmen alrsip di mullali dengaln penentulaln alrsip prioritals dengaln berdalsalrkaln dalri nilali gulnal daln tingkalt kerulsalkaln fisik. Dokulmen alrsip yalng mengallalmi kerulsalkaln beralt alkibalt dalri alir lalult daln lulmpulr tsulnalmi menjaldi yalng palling penting ulntulk dilalkulkaln segeral penyelalmaltaln informalsi. Talhalpaln ini alrsip dibersihkaln secalral malnulall menggulnalkaln kulalh halluls ulntulk dalpalt menghilalngkaln debul daln sisal-sisal lulmpulr, daln julgal dilepalskaln dalri ulnsulr logalm seperti klip kertals daln stalples. Menulrult Balpalk Ilhalm proses ini sering kalli memalkaln walktul yalng lalmal kalrenal setialp lembalrnyal halruls ditalngalni secalral saltul persaltul algalr tidalk mengallalmi robekaln.  Selalin proses pembersihaln, dokulmen alrsip dilalkulkaln pemeriksalaln kondisi fisik secalral menyelulrulh. ALrsip tersebult yalng terdalpalt menggullulng daln kalkul 



40  diraltalkaln dengaln perlalhaln algalr tetalpal almaln paldal salalt proses pemindalialn. Talhalpaln ini menulnjulkkaln kehalti-haltialn dallalm proses preservalsi alrsip, yalng dimalnal keselalmaltaln alrsif fisik menjaldi hall yalng palling ultalmal sebelulm dilalkulkaln proses allih medial. Proses ini dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln peralngkalt pemindalialn yalng disesulalikaln dengaln jenis alrsip. Balpalk ALlex menjelalskaln balhwal proses pemindalin alrsip tsulnalmi tidalk salmal dengaln calral pemindalialn dokulmen aldministraltif bialsal. Belialul julgal menjelalskaln kemballi balhwal “ alrsip tsulnalmi itul mempulnyali nilali sejalralh daln kemalnulsialaln yalng salngalt tinggi, jaldi kalmi dengaln salngalt halti-halti melalkulkalnnyal. Tidalk boleh cepalt talpi halruls tepalt.” Pernyaltalaln inin menegalskaln balhwal kecepaltaln bulkalnlalh sebulalh indikaltor ultalmal dallalm keberhalsilaln digitallisalsi melalinkaln ketepaltaln daln kealmalnaln alrsip.  Talhalpaln pemindalialn alrsip dalpalt dilalkulkaln dirulalngaln kerjal khulsuls yalng terkontrol lingkulngaln ulntulk mengulralngi risiko kerulsalkaln talmbalhaln. Petulgals digitallisalsi diwaljibkaln memalhalmi secalral tehnik paldal proses penalngalnaln alrsip lalmal algalr tidalk memerikaln tekalnaln yalng berlebihaln paldal kertals. Proses ini dilalkulkaln secalral bertalhalp daln dalpalt dialwalsi secalral lalngsulng oleh petulgals yalng berpengallalmaln.  Selalnjultnyal talhalpaln pemeriksalaln kulallitals halsil digitallisalsi. ALrsip digitall yalng dihalsilkaln dibalndingkaln kemballi dengaln dokulmen alrsip fisik alslinyal ulntulk dalpalt memalstikaln balhwal selulrulh informalsi yalng tersebult telalh terekalm jelals. Proses Pemeriksalaln ini melipulti ketaljalmaln teks, kejelalsaln galmbalr sertal kesesulialn walrnal paldal alrsip foto. Jikal ditemulkaln halsil pemindalialn yalng kulralng jelals, malkal alkaln dilalkulkaln pemindalialn ullalng. Balpalk Ilhalm menegalskaln balhwal “ lebih balik ullalng scaln dalripaldal tidalk bisal dipalkali dallalm jalngkal walktul yalng palnjalng.” Talhalpaln teralkhir dallalm proses digitallisalsi aldallalh pemberialn caltaltaln metaldaltal daln penyimpalnaln alrsip secalral digitall. ALrsip digitall yalng lolos dallalm pemeriksalaln kulallitals malkal diberi metaldaltal memulalt informalsi identitals alrsip, alsall-ulsull sertal keteralngaln teknis paldal proses digitallisalsi. Menulrult Balpalk ALlex, menjelalskaln balhwal metaldaltal menjaldi kulnci algalr alrsip digitall tidalk dalpalt 



41  kehilalngaln konteks historinyal. ALrsip digitall kemuldial disimpaln dallalm sistem penyimpalnaln sebalgali bentulk dalri ulpalyal pelestalrialn walktul jalngkal palnjalng. Dallalm pelalksalaln digitallisalsi alrsip di BALST, sebenalrnyal telalh terdalpalt pedomaln operalsionall yalng digulnalkaln sebalgali alculaln, nalmuln belulm dallalm bentulk stalndalr operalsionall prosedulr (SOP) yalng secalral khulsuls mengaltulr digitallisalsi alrsip secalral terperinci. Hall ini di kalrenalkaln dallalm kebijkaln ALrsip Nalsionall Repulblik Indonesial (ALNRI), kegialtaln digitallisalsi alrsip  merulpalkaln balgialn dalri proses allih medial alrsip, sehinggal pengaltulralnyal tidalk berdiri secalral terpisalh. Pelalksalnalaln kegialtaln tersebult mengalcul paldal ketentulaln allih medial alrsip sebalgalimalnal dialtulr dallalm peraltulraln ALNRI Nomor 2 Talhulm 2021, sertal didulkulng oleh pedomaln teknis terkalit spesifikalsi digitallisalsi alrsip. selalin itul, BALST julgal mengalcul paldal prosedulr penggalndalaln alrsip sebalgali balgialn dalri pralktik operalsionall dallalm mendulkulng kegialtaln digitallisalsi. Dallalm implementalsinyal, proses digitallisalsi alrsip di BALST  melipulti beberalpal talhalpaln, yalitul seleksi alrsip , persialpaln, proses pemindalialn (scalnning), pemeriksalaln kulallitals halsil digitall, sertal penyimpalnaln alrsip digitall. Berikult ini talmpilaln talhalpaln digitallisalsi dallalm bentulk talbel : No Talhalpaln proses ULralialn kegalialtaln 1. Seleksi daln Penetalpaln ALrsip Prioritals  Talhalp alwall digitallisalsi dialwalli dengaln penentulaln alrsip yalng menjaldi prioritalsi berdalsalrkaln nilali gulnal informalsi daln tingkalt kerulsalkaln fisik. ALrsip dengaln kondisi Palling rentaln dipiih ulntulk mencegalh hilalngnyal informalsi yalng bersifalt permalnen. 2. Persialpaln daln Pembersihaln ALrsip Fisik  ALrsip yalng telalh diseleksi di bersihkaln secalral malnulall menggulnalkaln kulals halluls ulntulk menghilalngkaln debul, sisal lulmpulr, sertal kotoralnlalin yalng  menempel. Paldal talhalp ini julgal dilalkulkaln pelepalsaln ulnsulr 



42  logalm seperti klip kertals daln stalples gulnal menghindalri kerulsalkaln lalnjultaln paldal dokulmen  3. Pemeriksalaln daln Penalngalnaln Kondisi Fisik ALrsip  Dokulmen ALrsip diperiksal secalral menyelulrulh ulnrulk memalstikaln kondisinyal almaln sebelulm dilalkulkaln pemindalialn. ALrsip yalng menggullulng, kalkul, altalul ralpulh diraltalkaln secalral perlalhaln dengaln tekhnik khulsulsalgalr tidalk mengallalmi sobekaln altalul kerulsalkaln talmbalhaln.  4. Pemindalialn (Scalnning) ALrsip  Proses pemindalialn dilalkulkaln mengulnalkaln peralngkalt yalng disesulalikaln dengaln jenis daln kondisi alrsip. kegialtaln ini dilalkulkaln di rulalng kerjal khulsuls dengaln lingkulngaln terkontrol, sertal dilalkulkaln secalral bertalhalp daln halti halti oleh petulgals yalng memalhalmi teknik penalngalnaln alrsip lalmal. 5. Pemeriksalaln Kulallitals Halsil Digitallisalsi Halsil pemindalialn dibalndingkaln kemballi dengaln alrsip fisik ulntulk memalstikaln selulrulh informalsi terekalm dengaln jelals. Pemeriksalaln melipulti ketaljalmaln teks, kejelalsaln visulall, sertal kesesulalialn walrnal paldal foto. ALpalbilal halsil belulm optimall, dilalkulkaln pemindalialn ullalng. 6. Pemberialn Metaldaltal ALrsip Digitall ALrsip digitall yalng telalh memenulhi stalndalr kulallitals kemuldialn diberi metaldaltal yalng mencalkulp identitals alrsip, alsall ulsull, konteks penciptalaln, sertal keteralngaln teknis proses digitallisalsi. Talhalp ini bertuljulaln menjalgal konteks historis daln memuldalhkaln alrsip. 



43  7. Penyimpalnaln daln Pengelolalaln ALrsip Digitall Talhalp alkhir berulpal penyimpalnaln alrsip digitall ke dallalm sistem penyimpalnaln yalng telalh disialpkaln sebalgali  ulpalyal pelestalrialn jalngkal palnjalng. ALrsip digitall dikelolal secalral  sistemaltis ulntulk menjalmin kealmalnaln, keberlalnjultaln ,daln kemuldalhaln alkses di malsal mendaltalng.   e. Salralnal daln Pralsalralnal Digitallisalsi ALrsip  Ballali ALrsip Staltis daln Tsulnalmi di ALceh mengfalsilitalsi salralnal daln pralsalralnal seperti, peralngkalt pemindalialn (Scalnner) dengaln berbalgali jenis, kompulter pengolalh daltal dengaln kulallitals tinggi sertal rulalng kerjal yalng di digulnalkaln dengaln desalin khulsuls ulntulk mendulkulng kegialtaln pelestalrialn. Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng telalh dilalkulkaln, salralnal yalng tersedial terlihalt culkulp memaldali ulntulk melalkulkaln kegialtaln digitallisalsi dalsalr, meskipuln peralngkalt malsih dallalm julmlalh terbaltals dibalndingkaln dengaln penalngalnaln volulme alrsip. Peralngkalt pemindalialn halnyal memiliki 3 ulnit peralngkalt ultalmal yalng halruls digulnalkaln secalral bergalntialn. Dalmpalk dalri keterbaltalsaln peralngkalt tersebult aldallalh proses digitallisalsi membultulhkaln walktul yalng lebih lalmal dallalm melalkulkaln penyelesalin balhkaln salmpali memalkaln walktul bullalnaln ulntulk saltul alrsip prioritals. Nalmuln BALST teruls melalkulkaln ulpalyal ulntulk meningkaltkaln pralsalralnal, seperti pengaldalaln scalnner balrul daln mengelolal sistem penyimpalnaln digitall yalng lebih berpotensi ulntulk mengaltalsi talntalngaln tersebult.  Berikult ini talmpilaln peralngkalt kerjal digitallisalsi dallalm bentulk talbel : No.  Nalmal Peralngkalt   Fulngsi Ultalmal 1. Kompuler / Lalptop  Mengolalh daln menyimpalnaln halsil pemindalialn ALrsip  2. Scalnner ALrsip  Memindali ALrsip fisik menjaldi alrsip digitall 3. Kulals ALrsip  Membersihkaln debul daln kotoraln paldal 



44  ALrsip  4. Pembulkal Klip/ Stalple Remover Melepalskaln klip daln stalples paldal ALrsip  5. Mejal kerjal preservalsi  Medial penalngalnaln daln persialpaln Alrsip 6. Medial Penyimpalnaln digitall / Halrdisk Menyimpaln ALrsip halsil digitalliisalsi   f. Halmbaltaln dallalm digitallisalsi ALrsip di BALST  Kondisi dokulmen alrsip fisik yalng mengallalmi kerulsalkaln yalng salngalt palralh merulpalkaln Halmbaltaln yalng sering dihaldalpi. Balnyalk dokulmen alrsip tsulnalmi mengallalmi kerulsalkaln palralh alkibalt terkenal alir lalult alsin, lulmpulr sertal aldalnya l perulbalhaln sulhul ekstrem palscalbencalnal. Dokulmen alrsip-alrsip tersebult sering didalpalti dallalm kealdalaln lengket, kertals yalng salling menempel balhkaln kertalsnya l sobek salalt di sentulh. Kondisi seperti ini yalng salngalt menyullitkaln ulntulk dilalkulkaln proses persialpaln alrsip sebelulm pemindalialn, kalrenal petulgals halruls lebih berhalti-halti salalt melalkulkaln penalngalnaln algalr tidalk menjaldi lebih palralh kerulsalkalnnyal. Hall ini menulnjulkkaln proses tersebult membultulhkaln walktul, tenalgal daln kealhlialn khulsuls.  Kendallal lalinnyal yalitul keterbaltalsaln salralnal daln pralsalralnal pendulkulng. Meskipuln telalh memiliki beberalpal peralngkalt pemindalialn daln kompulter pengolalh daltal. Nalmuln, julmlalh daln kalpalsitalsnyal malsih belulm sesulali dengaln kebultulhaln ideall. Proses tersebult dilalkulkaln secalral bergalntialn sehinggal walktul digitallisalsi menjaldi lebih palnjalng. Keterbaltalsaln kalpalsitals penyimpalnaln digitall julgal menjaldi talntalngaln, mengingalt dokulmen alrsip digitall seperti foto daln aluldiovisulall memerlulkaln rulalngaln penyimpalnaln yalng besalr dengaln sistem kealmalnaln daltal yalng memaldali. Oleh kalrenal itul, proses ini menulntult perencalnalaln alnggalraln daln dulkulngaln kebijalkaln yalng berkelalnjultaln dalri lembalgal indulk.  Secalral keselulrulhaln, halmbaltaln – halmbaltaln tersebult menulnjulkkaln balhwal proses digitallisalsi dokulmen alrsip di BALST aldallalh proses yalng kompleks dengaln menulntult kesalbalraln, ketelitialn sertal komitmen jalngkal palnjalng. Nalmuln, meski 



45  dihaldalpkaln dengaln keterbaltalsaln, BALST tetalp berulpalyal menjallalnkaln kegialtaln digitallisalsi secalral konsisten ulntulk tetalp talnggulng jalwalb morall daln profesionall dallalm menjalgal memori kolektif ALceh.    



46  BAB V 

PENUTUP   5.1 Kesimpullaln   Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln mengenali digitallisalsi alrsip di Ballali ALrsip Staltis daln Tsulnalmi dalpalt disimpullkaln pelalksalnalaln digitallisalsi alrsip di BALST dilalkulkaln secalral sistemaltis melalluli talhalpaln seleksi seperti persialpaln alrsip fisik, proses pemindalialn, pemeriksalaln kulallitals, pemberialn metaldaltal daln tempalt penyimpalnaln alrsip digitall. Setialp proses menulnjulkkaln komitmen petulgals dallalm menjalgal keultulhaln informalsi daln konteks sejalralh alrsip tsulnalmi. Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal talhalpaln digitallisalsi di BALST telalh meneralpkaln prinsip-prinsip pelestrialn altalul preservalsi alrsip secalral konsisten.Tuljulaln daln malnfalalt dalri digitallisalsi alrsip di BALST tidalk halnyal diralsalkaln dalri sisi efisiensi pengelolalaln alrsip, nalmuln julgal dalri sisi pelalyalnaln informalsi, pendidikaln daln pengulaltaln memori kolektif malsyalralkalt.  Talhalpaln proses digitallisalsi alrsip di BALST memgallalmi beberalpal halmbaltaln, balik secalral teknis malulpuln non teknis seperti, kondisi dokulmen alrsip yalng mengallalmi kerulsalkaln palralh, keterbaltalsaln sulmber dalyal malnulsial, keterbaltalsaln salralnal daln pralsalralnal seperti kurangnya alat scanning sertal keterbaltalsaln alnggalraln yalng dalpalt mempengalrulhi kecepaltaln daln calkulpaln proses digitallisalsi   5.2 Salraln   Berdalsalrkaln kesimpullaln dialtals, peneliti menyalmpalikaln beberalpaln salraln yalng dihalralpkaln dalpalt menjaldi balhaln pertimbalngaln balgi pekermbalngaln pelalksalalnalaln digitlisalsi alrsip di Ballali ALrsip Staltis daln tsulnalmi ALceh. Pertalmal, BALST disalralnkaln ulntulk teruls memperkulalt pelalksalnalaln digitallisalsi alrsip sebalgali balgialn dalri kegialtaln pelestalrialn alrsip staltis. Peningkaltaln kalpalsitals sulmber dalyal malnulsial khulsulsnyal dallal bidalng digitallisalsi daln pelestalrialn alrsip, daln perlul dilalkulkaln secalral berkelalnjultaln algalr proses digitallisalsi dalpalt berjallaln lebih efektif daln sesulali dengaln prinsip kealrsipaln  



47  Kedulal, perlul dilalkulkaln julgal peningkaltaln daln pengembalngaln terhaldalp salralnal sertal pralsalralnal pendulkulng digitallisalsi alrsip secalral bertalhalp, terultalmal terkalit peralngkalt pemindalialn daln sistem penyimpalnaln alrsip digitall. Pengulaltaln falsilitals ini dihalralpkaln dalpalt mempercepalt proses digitallisalsi talnpal mengulralngi kulallitals halsil digitallisalsi. Ketigal, peneliti selalnjultnyal disalralnkaln ulntulk menkalji alspek lalin dalri digitallisalsi alrsip seperti pemalnfalaltaln alrsip digitall oleh penggulnal altalul pengembalngaln sistem pengelolalaln alrsip digitall. Penelitialn lalnjultaln dihalralpkaln dalpalt memberikaln konstribulsi dallalm pengembalngaln pengelolalaln alrsip staltis yalng lebih efektif daln berkelalnjultaln.         
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51           Lalmpiraln   
Gambar 1. 10 wawancara bersama pak Alex selaku ketua preservasi  



52   
Gambar 1. 11 wawanara bersama pak M. Ilham setia budi   



53   
Gambar 1. 12 komputer    

Gambar 1. 13 proses pengerjaan digitalisasi arsip  



54    
Gambar 1. 14 alat scanner   



55    
Gambar 1. 15 kotak Arsip   
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Gambar 1. 16 Alat Scanner Peta   
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Gambar 1. 17 Alat Scanner Arsip  
Gambar 1. 18 Alat Penyimpanan    


